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LATAR BELAKANG 

PP NO. 55 TAHUN 2005  TENTANG DANA PERIMBANGAN 

Pasal 27 

1) Menteri Teknis menetapkan daerah penghasil dan dasar penghitungan SDA paling lambat 60 

hari sebelum tahun anggaran bersangkutan dilaksanakan setelah berkonsultasi dengan Menteri 

Dalam Negeri. 

2) Dalam hal SDA berada pada wilayah yang berbatasan atau berada pada lebih dari satu daerah, 

Mendagri menetapkan daerah penghasil SDA berdasarkan pertimbangan Menteri Teknis terkait 

paling lambat 60 hari setelah diterimanya usulan pertimbangan dari Menteri Teknis. 

3) Ketetapkan Mendagri menjadi dasar penghitungan DBH SDA oleh Menteri Teknis. 

4) Ketetapan Menteri Teknis disampaikan ke Menteri Keuangan. 

5) Menteri Keuangan menetapkan perkiraan alokasi DBH SDA untuk masing-masing daerah paling 

lambat 30 hari setelah diterimanya ketetapan dari Menteri Teknis. 
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LATAR BELAKANG 

PP NO. 55 TAHUN 2005  TENTANG DANA PERIMBANGAN 

Pasal 28 

1) Penghitungan realisasi DBH SDA dilakukan secara triwulanan melalui mekanisme 

rekonsiliasi data antara pemerintah pusat dan daerah penghasil kecuali untuk DBH 

SDA Perikanan. 

2) Dalam realisasi DBH SDA berasal dari penerimaan pertambangan minyak bumi 

dan/atau gas bumi perhitungannya didasarkan atas realisasi lifting minyak bumi 

dan/atau gas bumi dari departemen teknis.  
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NO INSTANSI PERAN 

1 Kementerian ESDM – Penetapan rencana lifting untuk tahun mendatang berdasarkan daerah penghasil migas dan 

daerah administrasi Pemerintahan. 

– Melakukan rekonsiliasi/perhitungan bersama realisasi lifting dengan daerah secara periodik. 

2 SKK MIGAS – Menghitung dan memberikan masukan rencana lifting untuk tahun mendatang berdasarkan 

daerah penghasil migas. 

– Menghitung Bagian Pemerintah, Bagian Kontraktor dan Kewajiban Kontraktual dan Kontrak 

Migas 

– Memberikan masukan terhadap proses rekonsiliasi/perhitungan bersama realisasi lifting dengan 

daerah secara periodik. 

3 Kementerian Keuangan – Melakukan perhitungan dan pengadministrasian penerimaan minyak dan gas bumi 

– Melakukan penghitungan dan penyaluran dana bagi hasil migas antara Pemerintah Pusat 

dengan Daerah. 

4 Kementerian  

Dalam Negeri 

Memberikan masukan melalui DPOD mengenai daerah administrasi Pemerintahan penghasil 

migas. 

PERAN/FUNGSI INSTANSI DALAM PERHITUNGAN PENERIMAAN 

NEGARA DAN BAGI HASIL MIGAS 
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PROSES PENYUSUNAN SK MENTERI ESDM TENTANG DAERAH PENGHASIL DAN 
PROGNOSA LIFTING MIGAS DAN PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG 

DANA BAGI HASIL SDA MIGAS 

Keterangan  : 

1. KKKS menyampaikan data perkiraan  lifting migas tahunan kepada SKK MIGAS (WP & B) 

2. Ditjen Migas mengkoordinasikan data perkiraan/prognosa lifting migas dengan  SKK Migas dan KKKS (rekonsiliasi data 

antara Ditjen Migas, SKK Migas dan KKKS) 

3  Ditjen Migas menyampaikan Prognosa Lifting migas kepada MESDM untuk Pembahasan RAPBN antara Pemerintah dan 

DPR RI. 

4.  Pembahasan RAPBN antara Pemerintah (Kementerian Keuangan, Kementerian ESDM) dengan DPR RI, Persetujuan 

RAPBN oleh DPR RI 

5.  Pengesahan APBN 

6.  Konsultasi Kementerian ESDM dengan Kementerian Dalam Negeri ttg rencana penetapan daerah penghasil dan dasar 

perhitungan DBH SDA Migas 

7.  Berita Acara hasil konsultasi disampaikan kepada  Menteri ESDM 

8.  SK MESDM tentang  Daerah Penghasil dan prognosa lifting disampaikan kepada Menteri Keuangan 

9.  Peraturan Menteri keuangan tentang Perkiraan jumlah Dana Bagi Hasil SDA Migas 

KEMENTERIANESDM DITJEN MIGAS DPR RI BERITA ACARA 

KKKS 
SK MENTERI 

ESDM 

KEMENTERIAN 

KEUANGAN 

PERATURAN 

MENTERI 

KEUANGAN 

KEMENTERIAN 

DALAM NEGERI 

PENGESAHAN APBN 
SKK MIGAS 

RAPBN 

1 

2 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

3 

KEMENTERIAN KEUANGAN 
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MEKANISME PENETAPAN DARAH PENGHASIL DAN 

PENGHITUNGAN DANA BAGI HASIL SDA MIGAS 

COST  RECOVERY 

BAGIAN KONTRAKTOR  

• PPh MIGAS 

TOTAL 

BAGIAN KONTRAKTOR  

APBN 
• Penerimaan Migas 

• Belanja Daerah 

BAGIAN  

DAERAH 

BAGIAN 

PUSAT 

BAGIAN PEMERINTAH 

Komponen Pengurang : 

• Reimbursment PPN 

• PBB 

• PDRD 

• Fee Kegiatan Usaha Hulu Migas 

DJA 

DJPK 

EQUITY TO BE SPLIT 

KEMENTERIAN ESDM 

SKK  Migas 

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 

(PNBP)  NETTO 

Penetapan 

Daerah Penghasil  

SDA Migas 

LIFTING 

KEMENTERIAN 

KEUANGAN 

KEMENTERIAN  

DALAM NEGERI 
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KRITERIA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS 

Kriteria Penetapan Daerah Penghasil Minyak Dan Gas Bumi : 

1) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerta Pertambangan di Daratan (Onshore) Adalah 

Kabupaten/Kota Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Yang 

Menghasilkan Minyak Bumi dan / atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) dan Menghasilkan 

Penerimaan Negara. 

2) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Lepas Pantai (Offshore) adalah Provinsi 

atau Kabupaten/Kota  Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Dan 

Atau Anjungan (Platform) Yang Menghasilkan Minyak Bumi Dan Atau Gas Bumi Yang Terjual 

(Lifting) Dan Menghasilkan Penerimaan Negara Sesuai Batas Kewenangan Pengelolaan Wilayah 

Laut Masing-masing Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota Yang Bersangkutan. 

Kewenangan untuk mengelola sumber daya di wilayah laut  paling jauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari 

garis pantai ke  arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan untuk Provinsi dan sepertiga dari 

wilayah kewenangan Provinsi untuk Kabupaten/Kota (UU No 32 Tahun Pasal 18 ayat (4)  

- 0 – 4 Mil Laut   : Kabupaten/Kota;  

-  4 – 12 Mil Laut : Provinsi ;  

- > 12 Mil Laut   : Pemerintah Pusat  
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ALOKASI LIFTING MIGAS PER DAERAH PENGHASIL 

Volume Lifting = 750 

SP – N   = (600/820) x 750 

SP – M  = (220/820) x 750 

WELL 1 = (100/220) x SP M   

SPU 

SP  M  

SP  N  

100 

120 

150 

250 

200 

220 

600 

  800 bbl 

750 bbl 

Well.1 

Well.2 

Well.3 

Well.4 

Well.5 

KABUPATEN A 

KABUPATEN B 

Keterangan  : 

SPU = Stasiun Pengumpul Utama 

SP N = Stasiun Pengumpul (N) 

SP M = Stasiun Pengumpul (M) 

CTP 
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MONITORING REALISASI LIFTING MIGAS II. 
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Laporan lifting per KKKS (Minyak 

dan Gas Bumi) 

PELAPORAN LIFTING 

DALAM PENGHITUNGAN DANA BAGI HASIL MIGAS 

KKKS 

DITJEN MIGAS SKK MIGAS 

• Filing 

• Input Ke PC 

• Rekapitulasi 

• Penetapan 

• Laporan 

Laporan Lifting 

Per Daerah Penghasil (Minyak dan 

Gas Bumi)  

FILING 

LAPORAN A0 

• Lifting Minyak Mentah Ekspor 

• Lifting Minyak Mentah Domestik 

• Lifting Gas Bumi Ekspor 

• Lifting Gas Bumi Domestik 

• Email 

• Faksimil 

• Kurir 

• Email 

• Faksimil 

• Kurir 

• Filing 

• Rekonsiliasi 

• Berita Acara 

• Laporan 

DAERAH PENGHASIL 

• Email 

• Faksimil 

• Kurir 

• Email, Faksimil, Kurir 

REKON 
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REKONSILIASI REALISASI LIFTING MIGAS (TRIWULANAN) 

DENGAN DAERAH PENGHASIL  
(Pasal 27 PP No 55/2005) 

KEMENTERIAN KEUANGAN 

DITJEN PERIMBANGAN  

KEUANGAN 

DAERAH 

• Jumlah DBH SDA Migas per 

Daerah 
• Penyaluran DBH SDA Migas 

REKONSILIASI 

REKONSILIASI 

SKK Migas 

KEMENTERIAN ESDM 

DITJEN MIGAS 

KEMENTERIAN KEUANGAN 

DITJEN  ANGGARAN 

• Laporan Lifting KKKS per 

Daerah Penghasil 

• Lifting Pemerintah per KKKS 

• Lifting per Daerah Penghasil 
• Daerah Penghasil dan Alokasi Lifting 

per Daerah Penghasil 

• PNBP per KKKS 
• Komponen Pengurang :  

DMO, PPN Reimbursment, PBB 

Migas, PDRD dan Fee Kegiatan 

Usaha Hulu)  

KKKS 

Penghitungan Realisasi 

Penerimaan PBB Migas Rampung 

per KKKS  

• Jumlah Dana Bagian Daerah 

(Transfer ke Kas daerah) 
BERITA ACARA 

PENYALURAN 
RASIO LIFTING PER 

DAERAH 

PENGHASIL 

PNBP PER 

KKKS 

KEMENTERIAN KEUANGAN 

DITJEN  PAJAK 
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OPERASIONAL PENGUKURAN & PENYERAHAN MIGAS 

LEGALITAS 

SISTEM ALAT UKUR 

1.  Dit. Metrologi  : Izin Tipe, Kalibrasi dan Tanda Tera 

2.  Dit. Teknik Migas  : Izin Penggunaan 

3.  SKK MIGAS  : Pengawas Operasional dan Pengawas 

Asset Negara 

UU No. 22/2001 : Psl 6. 2a : Kepemilikan SDA ditangan Pemerintah sampai pada 

ttk penyerahan 

  Psl. 6. 2b : Pengendalian Manajemen Operasi berada pada 

Badan Pelaksana 

 

PP No. 42/2002 : Psl. 12.c : Mengawasi Kegiatan Utama Operasional Kontraktor 

KKS. 

  Psl. 12. e : Melakukan Koordinasi dengan Pihak/ Instansi terkait 

dalam pelaksanaan kegiatan Usaha Hulu. 

BPMIGAS 

OPERASIONAL 

PENYERAHAN 

EKSPOR 

DOMESTIK 

CUSTODY TRANSFER POINT 

Minyak dan Gas Bumi dari 

Lapangan / Terminal 

a. Menyaksikan : 

- Pengukuran tinggi, suhu dan pengambilan contoh minyak dan gas 

bumi dan menandatangani hasil pengukuran dan Berita Acara 

Penyaksian. 

- Pelaksanaan analisis contoh minyak dan gas bumi serta 

menandatangani Berita Acara dan Hasil Analisa. 

- Pengujian sistem alat ukur dan meter prover serta menandatangani 

Berita Acara Hasil Pengujian. 

b. Mengesahkan Meter Factor dari Sistem Alat Ukur 

c. Menandatangani 

- Delivery Ticket 

- Certificate of Quantity 

- Certificate of Quality 

Disaksikan bersama SKK 

MIGAS dan  

Bea & Cukai 

Disaksikan SKK MIGAS 

PROSEDUR 

PENYERAHAN MINYAK DAN GAS BUMI 

Ditandatangani oleh : 

a. Pimpinan Tertinggi KPS 

b. SKK MIGAS 

c. Direktur Teknik MIGAS 

d. Direktur Fas. Kepabeanan Bea & Cukai 

(untuk EKSPOR) 
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LIFTING: 

 

• KKKS & SKK MIGAS menyaksikan setiap proses pengapalan dan menetapkan volume yang 

dikapalkan dicatat dalam dokumen Bill of Lading (B/L) 

• Ditjen Migas (KESDM) melakukan monitoring online real time pada  48 CTP migas 

• KKKS melakukan penagihan kepada SKK Migas 

• KKKS melaporkan lifiting per Daerah Penghasil (bulanan) kepada Ditjen Migas   

• Saat ini terdapat 111 CTP minyak dan gas bumi 

PELAPORAN LIFTING 

Sumur  

Produksi 

Flow  

Lines 

Stasiun 

Pengumpul (SP) 

Tank Farm 

Transmission 

Line 

6 

Pumping 

Station & 

Holding Tanks 

Booster 

Stations 

Storage 
CTP 

Custody Transfer Point 

Melalui pipa 

Kapal tanker 
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SISTEM MONITORING LIFTING SAAT INI III. 
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TOPOLOGY SYSTEM 
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FASE IMPLEMENTASI DAN PENGEMBANGAN SISTEM 
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SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS TERPADU IV. 
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SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS TERPADU 

1. Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Kegiatan Lifting Migas  

2. Meningkatkan akses data lifting migas bagi stakeholder 

3. Meminimalisasi perbedaan data lifting migas antar stakeholder 

4. Memerlukan harmonisasi antar sistem informasi yang telah dikembangkan 
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KONSEP DASAR SISTEM 

SKK Migas 
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SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS 

Sistem  Informasi Volume Produksi dan Lifting 

Minyak  dan Gas Bumi (Web Base) 

Sistem Monitoring Volume Lifting Minyak dan Gas 

Bumi Real Time (Telemetri Base) 
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SISTEM MONITORING VOLUME LIFTING MINYAK  

DAN GAS BUMI REAL TIME (TELEMETRI BASE) 

Tujuan Sistem : 

1. Akuisisi Data secara online realtime  dengan menggunakan teknologi telemetri untuk 

mengumpulkan data-data perhitungan volume lifting sebagai dasar dari pengawasan 

(Monitoring) terhadap laporan lifting yang disampaikan setiap bulannya oleh pihak KKKS. 

2. Kegiatan ini adalah melakukan pemasangan alat pantau di setiap CTP dan alat tersebut akan 

mengambil data volume lifting secara online & realtime. 
 

Input Sistem :  

1. Survey Lokasi untuk pemasangan CTP 

2. Informasi Komunikasi jaringan yang berada dilokasi 

3. Data Parameter Tagname/Register Address dari CTP yang akan dilakukan pemasangan alat 

pantau, baik minyak dan gas bumi 
 

Output Sistem : 

Data Volume Lifting di CTP, dapat dimonitor secara online realtime ke Migas Control Center 
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SISTEM  INFORMASI VOLUME PRODUKSI DAN LIFTING  

MINYAK  DAN GAS BUMI (WEB BASE) 
Tujuan Sistem : 

1. Mendapatkan data atau informasi volume lifting minyak dan gas bumi secara akurat  dari KKKS. 

2. Data tersebut diolah serta pembagiannya sesuai dengan masing-masing daerah penghasil melalui aplikasi 

Back Allocation yang berada dalam sistem. 

3. Menjadi data pembanding (Self Assesment) dari data yang disampaikan oleh KKKS. 
 

Input Sistem :  

1. Data Sumur. 

2. Data volume lifting. 

3. Diagram Alir minyak atau gas bumi dari sumur. 

4. Durasi produksi sumur minyak atau gas bumi harian. 

5. Uji produksi setiap sumur. 

6. Data Profile KKKS. 
 

Output Sistem : 

1. Tampilan Profile KKKS di Website. 

2. Laporan  bagi hasil daerah penghasil dengan aplikasi Back Allocation. 

3. Laporan realisasi lifting bulanan. 
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PENUTUP V. 
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PENUTUP 

1. Sistem monitoring lifting migas terpadu pada prinsipnya dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan transparansi 

2. Sistem monitoring lifting migas terpadu akan memudahkan koordinasi 

3. Diperlukan dukungan dan komitmen stakeholder untuk berkolaborasi  

29 
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